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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam aktivitas 

keuangan masyarakat. Kemajuan teknologi dalam sektor keuangan mendorong hadirnya sistem 

pembayaran yang lebih cepat, praktis, aman, dan efisien (Makur & Astutik, 2023). Salah satu 

bentuk perkembangan tersebut adalah penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

atau QRIS. QRIS merupakan standar kode QR pembayaran digital yang dapat digunakan 

melalui aplikasi berbasis server, dompet elektronik, maupun mobile banking (Sendjaja et al., 

2023). Kehadiran QRIS bertujuan untuk mempermudah transaksi masyarakat karena pengguna 

cukup menggunakan satu kode QR untuk melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi 

pembayaran digital (Bank Indonesia, 2025). 

Gambar 1 Pengguna Qris di Indonesia 2025 

Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (2025) 
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Penggunaan QRIS di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia, jumlah pengguna QRIS di Indonesia 

pada Kuartal II tahun 2025 telah mencapai 57 juta pengguna. Nilai transaksi QRIS juga 

meningkat sebesar 121% menjadi Rp317 triliun pada periode yang sama (ASPI, 2025). Hasil 

survei mini Finpay menunjukkan bahwa QRIS menjadi metode pembayaran utama dengan 

persentase 76%, jauh lebih tinggi dibandingkan Virtual Account sebesar 15%, e-wallet sebesar 

4%, serta debit atau kartu kredit sebesar 4%. Penggunaan QRIS juga banyak ditemukan pada 

kelompok generasi muda. Berdasarkan data Populix periode 1–12 Februari 2025, penggunaan 

QRIS didominasi oleh generasi milenial sebesar 43% dan Gen Z sebesar 42%, sedangkan 

pengguna dari Gen X hanya sebesar 11% dan Baby Boomers sebesar 3% (Tanip, 2025). 

Perkembangan QRIS juga terlihat signifikan di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan 

Laporan Perekonomian Jawa Timur yang dirilis Bank Indonesia, jumlah pengguna QRIS 

hingga Triwulan I tahun 2025 mencapai 8,48 juta pengguna atau meningkat 25,4% 

dibandingkan Triwulan IV tahun 2024 yang berjumlah 8,32 juta pengguna (Bank Indonesia, 

2025). Sejalan dengan peningkatan jumlah pengguna, transaksi QRIS juga mengalami 

kenaikan dari 224,38 juta transaksi menjadi 269,39 juta transaksi pada Triwulan I tahun 2025 

(Bank Indonesia, 2025) 

Gambar 2 Volume transaksi QRIS Sparsial Jawa Timur Mei 2025 

 
Sumber: Bank Indonesia (2025) 

Kota Surabaya menjadi wilayah dengan volume transaksi QRIS tertinggi di Jawa 

Timur, yaitu sebesar 58,2% (Bank Indonesia, 2025). Tingginya penggunaan QRIS di Surabaya 

didukung oleh perkembangan infrastruktur digital serta peran kota tersebut sebagai pusat 

ekonomi, perdagangan, transportasi, dan UMKM. Penerapan QRIS telah meluas pada berbagai 

sektor, seperti ritel, transportasi umum Suroboyo Bus dan Feeder WiraWiri, lebih dari 13 titik 

e-parking di pusat kota, serta objek wisata seperti Museum 10 Nopember dan Taman Hiburan 

Pantai Kenjeran (Irawan, 2024). Menurut Puspitaningrum et al. (2023), QRIS dinilai 

mempermudah transaksi bagi masyarakat dan pelaku usaha. Ibrahim dan Nisa (2024) juga 

menjelaskan bahwa penggunaan uang tunai di Surabaya mulai berkurang karena masyarakat 

semakin beralih ke pembayaran digital melalui smartphone, termasuk QRIS yang dinilai dapat 

mempermudah transaksi, meningkatkan efisiensi pembayaran, serta berpotensi mendorong 

pertumbuhan omzet UMKM. Meluasnya penggunaan QRIS tersebut dapat memengaruhi 

financial behavior masyarakat, terutama dalam kebiasaan bertransaksi, pengelolaan keuangan, 

dan pengendalian konsumsi (Ridlo et al., 2025). 

Kemudahan penggunaan QRIS dapat memberikan dampak positif maupun negatif 

terhadap perilaku keuangan. Di satu sisi, QRIS memudahkan masyarakat dalam melakukan 

transaksi karena pembayaran dapat dilakukan secara cepat, praktis, dan efisien (Ramadhani & 

Ahmadi, 2025). Di sisi lain, kemudahan transaksi digital dapat mendorong individu untuk lebih 
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mudah melakukan pembelian tanpa perencanaan yang matang (Resti Agustini et al., 2024). 

Promo, diskon, dan cashback yang sering ditawarkan dalam pembayaran digital juga dapat 

mendorong individu untuk melakukan pengeluaran lebih besar dari kebutuhan yang sebenarnya 

(Yanti & Suryadi, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan QRIS di Surabaya 

tidak hanya berkaitan dengan kemudahan transaksi, tetapi juga perlu dipahami dalam kaitannya 

dengan perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan. 

Financial behavior merupakan aspek penting dalam kehidupan individu karena 

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan. Financial behavior 

mencerminkan perilaku manusia dalam mengelola uang, seperti mengatur uang tunai, kredit, 

tabungan, pengeluaran, dan keputusan konsumsi (Chong et al., 2021). Perilaku keuangan yang 

baik dapat terlihat dari kemampuan individu dalam menyusun anggaran, menabung, 

mengontrol pengeluaran, menghindari keputusan keuangan yang berisiko, dan tidak melakukan 

pembelian secara impulsif (Chavali et al., 2021). Barbić et al. (2019) menjelaskan bahwa 

financial behavior memiliki peran penting dalam menentukan kesejahteraan finansial individu. 

Sebaliknya, pengelolaan keuangan yang buruk dapat menimbulkan masalah keuangan yang 

berkelanjutan (Sari et al., 2020). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa financial behavior pengguna QRIS tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan pembayaran digital, tetapi juga oleh financial 

literacy, financial attitude, financial technology, locus of control, dan hedonic lifestyle. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda. Widjayanti et al. (2025) 

menemukan bahwa financial literacy berpengaruh terhadap financial behavior, sedangkan 

Aisyah et al. (2024) menemukan pengaruh yang tidak signifikan. Widyakto et al. (2022) 

menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh terhadap financial behavior, namun 

Wahyuni et al. (2023) menemukan hasil yang tidak signifikan. Azzahra dan Suryadi (2025) 

menemukan bahwa financial technology berpengaruh terhadap financial behavior, sedangkan 

Haqiqi dan Pertiwi (2022) menemukan pengaruh yang tidak signifikan. Selain itu, Sari dan 

Widoatmodjo (2023) menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap financial 

behavior, sedangkan Aisyah et al. (2024) menemukan pengaruh yang tidak signifikan. Pada 

variabel hedonic lifestyle, Fajari dan Rochayatun (2023) menemukan adanya pengaruh 

terhadap financial behavior, sedangkan Utami dan Isbanah (2023) menemukan hasil yang tidak 

signifikan. 

Berdasarkan fenomena meningkatnya penggunaan QRIS di Surabaya dan adanya 

perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, financial attitude, financial 

technology, locus of control, dan hedonic lifestyle terhadap financial behavior pengguna QRIS 

di Surabaya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi oleh niat untuk melakukan suatu tindakan. Teori ini memandang 

individu sebagai makhluk rasional yang bertindak secara sadar setelah mempertimbangkan 

informasi, konsekuensi, dan kemampuan diri (Ajzen, 2005). Ajzen (1991) menyatakan 

bahwa perilaku individu dibentuk oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, 
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norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Sikap terhadap perilaku berkaitan dengan 

penilaian individu terhadap manfaat atau kerugian dari suatu tindakan (Ajzen, 1991). Norma 

subjektif berkaitan dengan pengaruh sosial, seperti nilai, norma, budaya, pendapat orang 

sekitar, dan tekanan lingkungan (Ajzen, 1991). Persepsi kontrol perilaku berkaitan dengan 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam mengendalikan suatu perilaku 

berdasarkan pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain (Ajzen, 1991). 

Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 

1989 dan digunakan secara luas untuk menjelaskan penerimaan serta penggunaan teknologi 

oleh individu dalam konteks sistem informasi. TAM dianggap sebagai salah satu model yang 

paling berpengaruh dalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi individu dalam 

menerima dan menggunakan sistem informasi (Lee et al., 2003). Model ini juga banyak 

digunakan untuk memahami perilaku penggunaan teknologi karena mampu menjelaskan 

proses adopsi teknologi secara sederhana, terukur, dan konsisten dalam berbagai konteks 

penelitian (Marangunić & Granić, 2015). Menurut Davis (1989), penerimaan teknologi 

ditentukan oleh dua variabel utama yaitu perceived ease of use dan perceived usefulness. 

Perceived ease of use mengacu pada sejauh mana individu percaya bahwa penggunaan suatu 

sistem tidak membutuhkan usaha yang sulit serta mudah untuk dipelajari dan dioperasikan 

sehingga semakin mudah suatu teknologi digunakan maka semakin tinggi tingkat 

penerimaannya (Davis, 1989). Perceived usefulness mengacu pada keyakinan individu 

bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja, efisiensi, dan efektivitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga semakin besar manfaat yang dirasakan maka semakin 

kuat niat individu untuk menggunakan teknologi tersebut (Davis, 1989). 

Financial Behavior 

Financial Behavior menurut Arianti (2020) merujuk pada kemampuan individu dalam 

mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki secara terencana dalam kehidupan sehari-hari. 

Individu tidak hanya berfokus pada penggunaan uang, tetapi juga pada proses perencanaan, 

penganggaran, serta pengendalian keuangan agar tujuan finansial dapat tercapai secara optimal 

(Wijaya & Pamungkas, 2020). Perilaku ini terbentuk dari kebiasaan individu dalam mengelola 

keuangan secara sadar untuk meningkatkan kesejahteraan finansial sekaligus menjaga 

kestabilan ekonomi pribadi (Puspita & Isnalita, 2019). Dalam jangka panjang, kemampuan 

tersebut berperan penting dalam membantu individu mencapai tujuan keuangan serta 

meminimalkan risiko masalah keuangan di masa depan (Sandi et al., 2020). Indikator untuk 

mengukur financial behavior dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Dew & Jian Xiao 

(2011), yaitu consumption, cash flow management, credit management, dan savings and 

investment. 

Financial Literacy 

Financial Literacy menurut Huston (2010) merujuk pada tingkat pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif, 

termasuk dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Individu yang memiliki 

literasi keuangan yang baik mampu memahami aspek dasar keuangan seperti tabungan, 

investasi, kredit, serta pengelolaan risiko keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014). Tingkat 

literasi keuangan yang baik juga membantu individu dalam mengelola pendapatan, 
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mengatur pengeluaran, serta merencanakan keuangan jangka panjang secara lebih rasional 

dan terarah (Atkinson & Messy, 2012). Indikator untuk mengukur financial literacy dalam 

penelitian ini mengacu pada Chen & Volpe (1998), yaitu general knowledge, savings and 

borrowing, insurance, dan investments. 

 

Financial Attitude 

Financial Attitude menurut Rajna et al. (2011) merujuk pada cara individu dalam 

menilai, memandang, dan berpikir mengenai keuangan yang tercermin dalam sikap 

pengelolaan uang sehari-hari. Sikap keuangan yang baik membantu individu mengelola 

uang secara lebih terencana, membangun kebiasaan menabung, serta mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang sebelum mengambil keputusan finansial (Ameliawati & 

Setiyani, 2018). Individu dengan financial attitude yang baik cenderung memiliki 

perencanaan keuangan yang lebih terarah serta tidak melakukan pengeluaran yang tidak 

diperlukan (Dewi et al., 2020). Indikator untuk mengukur financial attitude dalam penelitian 

ini mengacu pada Furnham (1984), yaitu obsession, power, effort, inadequacy, retention, 

dan security. 

Financial Technology 

Financial Technology menurut Gomber et al. (2017) merujuk pada pemanfaatan 

teknologi internet modern untuk mendukung aktivitas dan layanan keuangan yang 

sebelumnya dijalankan melalui sistem perbankan tradisional. Pemanfaatan financial 

technology memudahkan individu dalam mengakses layanan keuangan, mempercepat 

proses transaksi, serta mengurangi ketergantungan pada penggunaan uang tunai (Purwanto 

et al., 2022). Kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital juga membantu individu 

dalam merencanakan, menyimpan, dan mengendalikan keuangan secara lebih terarah 

(Siskawati & Ningtyas, 2022). Indikator untuk mengukur financial technology dalam 

penelitian ini mengacu pada Kim et al. (2015), yaitu perceived ease of use, perceived 

usefulness, security, service credibility, social influence, serta self-efficacy and personal 

mobility. 

Locus of Control  

Locus of Control menurut Ida dan Yohana (2010) merujuk pada keyakinan individu 

mengenai sejauh mana hasil yang diperoleh dalam kehidupan dipengaruhi oleh usaha 

pribadi atau faktor di luar kendalinya. Individu dengan internal locus of control meyakini 

bahwa keberhasilan ditentukan oleh kemampuan, usaha, dan keputusan pribadi, sedangkan 

individu dengan external locus of control cenderung mengaitkannya dengan nasib atau 

keberuntungan (Rotter, 1966). Individu yang memiliki internal locus of control cenderung 

lebih bertanggung jawab dalam mengatur pengeluaran, menyusun anggaran, serta 

merencanakan keuangan masa depan (Prihartono & Asandimitra, 2018). Indikator untuk 

mengukur locus of control dalam penelitian ini mengacu pada Kholilah dan Iramani (2013), 

yaitu skill, ability, dan effort. 

Hedonic Lifestyle 

Hedonic Lifestyle menurut Kotler dan Armstrong (2008) merupakan pola hidup yang 

berorientasi pada pencarian kesenangan melalui aktivitas, minat, dan cara individu 
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mengekspresikan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Individu dengan gaya hidup hedonis 

cenderung memilih pengalaman konsumsi yang memberikan kepuasan langsung, 

kesenangan, dan pengalaman baru (Semuel, 2005). Keinginan untuk memperoleh 

kesenangan secara cepat sering membuat individu lebih mengutamakan kepuasan jangka 

pendek daripada mempertimbangkan konsekuensi finansial pada masa depan (Rahmawati 

et al., 2025). Gaya hidup hedonis dapat menyebabkan individu menempatkan kesenangan 

dan status sosial di atas pemenuhan kebutuhan yang lebih mendasar (Rohmanto & Susanti, 

2021). Indikator untuk mengukur hedonic lifestyle dalam penelitian ini mengacu pada Kotler 

dan Armstrong (2008), yaitu activities, interest, dan opinions. 

Gambar 3 Kerangka Konseptual 

 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

H1: Terdapat pengaruh financial literacy pada financial behavior pada pengguna QRIS di 

Surabaya. 

H2: Terdapat pengaruh financial attitude pada financial behavior pada pengguna QRIS di 

Surabaya. 

H3: Terdapat pengaruh financial technology pada financial behavior pada pengguna QRIS di 

Surabaya. 

H4: Terdapat pengaruh locus of control pada financial behavior pada pengguna QRIS di 

Surabaya. 

H5: Terdapat pengaruh hedonic lifestyle pada financial behavior pada pengguna QRIS di 

Surabaya. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal untuk 

menganalisis pengaruh financial literacy, financial attitude, financial technology, locus of 

control, dan hedonic lifestyle terhadap financial behavior. Populasi penelitian terdiri atas 

generasi Z dan milenial pengguna QRIS yang memiliki KTP Surabaya. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik non-probability sampling melalui metode purposive sampling dan 

snowball sampling, sehingga diperoleh 297 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data 

primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Forms. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Guttman untuk mengukur aspek pengetahuan pada 

variabel financial literacy dan skala Likert empat poin untuk mengukur tanggapan responden 

terhadap variabel lainnya. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 
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IBM SPSS Statistics versi 31. Analisis data mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 297 orang yang merupakan generasi Z dan 

milenial pengguna QRIS di Surabaya. Berdasarkan wilayah tempat tinggal, responden paling 

banyak berasal dari Surabaya Timur, yaitu 83 orang atau 28%, sedangkan jumlah paling sedikit 

berasal dari Surabaya Utara dan Surabaya Pusat, masing-masing sebanyak 45 orang atau 15%. 

Berdasarkan usia, kelompok 20–24 tahun mendominasi dengan jumlah 98 responden atau 33%, 

sementara kelompok usia 25–29 tahun memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 16 responden atau 

5%. Berdasarkan status pekerjaan, sebanyak 179 responden atau 60% telah bekerja dan 118 

responden atau 40% belum bekerja. Responden yang bekerja paling banyak berasal dari sektor 

keuangan dan perbankan, yaitu 25 orang atau 14%, sedangkan sektor hukum dan pemerintahan 

memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 2 orang atau 1%. Berdasarkan pendapatan atau uang saku 

bulanan, kategori Rp2.000.001–Rp3.000.000 memiliki jumlah tertinggi, yaitu 103 responden 

atau 35%, sedangkan kategori kurang dari Rp1.000.000 memiliki jumlah terendah, yaitu 25 

responden atau 8%. Berdasarkan frekuensi penggunaan QRIS, sebanyak 220 responden atau 

74% menggunakan QRIS lebih dari tiga kali dalam sebulan, sedangkan 77 responden atau 26% 

menggunakannya sebanyak dua hingga tiga kali dalam sebulan. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Syarat uji validitas adalah nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sedangkan syarat uji 

reliabilitas adalah nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam pengolahan data memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,2787, sehingga seluruh item pada variabel financial literacy, 

financial attitude, financial technology, locus of control, hedonic lifestyle, dan financial 

behavior dinyatakan valid serta layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,70, yaitu financial literacy sebesar 0,777, financial attitude sebesar 0,779, financial 

technology sebesar 0,729, locus of control sebesar 0,703, hedonic lifestyle sebesar 0,867, dan 

financial behavior sebesar 0,724. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menguji normalitas residual adalah uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan syarat nilai signifikansi berada 

pada >0,05 maka data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas 

penelitian ini menunjukkan nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,200, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Syarat untuk lolos uji multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF 

< 10. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel financial literacy memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,919 dan nilai VIF sebesar 1,089. Variabel financial attitude memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,918 dan nilai VIF sebesar 1,089. Variabel financial technology 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,868 dan nilai VIF sebesar 1,152. Variabel locus of control 
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memiliki nilai tolerance sebesar 0,947 dan nilai VIF sebesar 1,056. Variabel hedonic 

lifestyle memiliki nilai tolerance sebesar 0,956 dan nilai VIF sebesar 1,043. Seluruh variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Syarat uji heteroskedastisitas adalah nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, variabel financial literacy memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,140, financial attitude sebesar 0,760, financial technology sebesar 

0,834, locus of control sebesar 0,181, dan hedonic lifestyle sebesar 0,513. Seluruh nilai 

signifikansi tersebut > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial 

literacy, financial attitude, financial technology, locus of control, dan hedonic lifestyle 

terhadap financial behavior pengguna QRIS di Surabaya. 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant)   6.873 1.277  5.382 .001 

Financial Literacy .172 .022 .338 7.817 .001 

Financial Attitude .126 .018 .303 7.018 .001 

Financial Technology .106 .017 .279 6.279 .001 

Locus Of Control .064 .040 .069 1.615 .107 

Hedonic Lifestyle .185 .034 .232 5.474 .001 

a. Dependent Variable: Financial Behavior 

   Sumber : diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda 

yang signifikan sebagai berikut : 

FB = 6,873 + 0,172FL + 0,126FA + 0,107FT + 0,064LOC + 0,185HL + e 

Dari lima variabel independen yang diuji, terdapat empat variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap financial behavior, yaitu financial literacy, financial attitude, financial 

technology, dan hedonic lifestyle, sedangkan locus of control tidak berpengaruh signifikan. 

Nilai konstanta sebesar 6,873 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen 

bernilai nol, maka nilai financial behavior pengguna QRIS di Surabaya sebesar 6,873. 

Koefisien financial literacy sebesar 0,172 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan financial literacy akan meningkatkan financial behavior sebesar 0,172. Koefisien 

financial attitude sebesar 0,126 berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan financial 

attitude akan meningkatkan financial behavior sebesar 0,126. Koefisien financial 

technology sebesar 0,107 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan financial 

technology akan meningkatkan financial behavior sebesar 0,107. Koefisien hedonic lifestyle 

sebesar 0,185 berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan hedonic lifestyle akan 
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meningkatkan financial behavior sebesar 0,185, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Uji F 

Berdasarkan perhitungan uji statistik F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

58,312 > F tabel sebesar 2,40 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa financial literacy, financial attitude, financial technology, locus of 

control, dan hedonic lifestyle secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior pengguna QRIS di Surabaya. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen, sehingga dalam 

penelitian ini menunjukkan seberapa besar financial literacy, financial attitude, financial 

technology, locus of control, dan hedonic lifestyle mampu menjelaskan perubahan financial 

behavior pengguna QRIS di Surabaya. 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi  
R R Square Adjusted R Square 

0,707 0,500 0,492 

         Sumber : diolah peneliti (2026) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,492 menunjukkan bahwa variabel financial literacy, 

financial attitude, financial technology, locus of control, dan hedonic lifestyle mampu 

menjelaskan variasi financial behavior pengguna QRIS di Surabaya sebesar 49,2%. Sementara 

itu, sisanya sebesar 50,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti 

pendidikan keuangan dalam keluarga, pengaruh teman sebaya, pengalaman keuangan, dan 

faktor psikologis lainnya. 

Pembahasan 

Pengaruh financial literacy terhadap financial behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial behavior pengguna QRIS di Surabaya. Artinya, semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan individu, semakin baik pula kemampuannya dalam mengatur 

pendapatan, mengendalikan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan secara 

bertanggung jawab. Dalam penggunaan QRIS, literasi keuangan membantu individu 

memanfaatkan kemudahan transaksi tanpa mengabaikan kondisi keuangannya. Kemudahan 

dan promosi yang ditawarkan melalui QRIS dapat meningkatkan pengeluaran apabila tidak 

disertai pengelolaan keuangan yang baik (Yanti & Suryadi, 2024). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang 

baik mengenai pengetahuan keuangan dasar, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta 

investasi. Pemahaman tersebut membantu pengguna menyesuaikan transaksi QRIS dengan 

kebutuhan dan kemampuan finansialnya. Semakin baik pemahaman keuangan yang 

dimiliki, semakin terarah pula perilaku individu dalam merencanakan, menggunakan, dan 

mengendalikan keuangan. Ameliawati dan Setiyani (2018) menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan individu, semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan 

pribadinya.  

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap financial behavior sesuai dengan pendapat Radianto et al. (2024) 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu, semakin baik pula perilaku 

pengelolaan keuangan pribadinya. Hasil penelitian ini juga turut mendukung hasil penelitian 

dari Latifah dan Wiyanto (2023). 

Pengaruh financial attitude terhadap financial behavior 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial behavior. Artinya, semakin baik sikap keuangan yang dimiliki 

individu, semakin baik pula perilakunya dalam mengelola keuangan dan menggunakan 

QRIS. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sikap keuangan responden termasuk dalam 

kategori tinggi. Responden memiliki perhatian yang baik terhadap keamanan dana darurat 

dan mempertimbangkan kebutuhan sebelum menggunakan uang. Sikap tersebut membuat 

pengguna QRIS lebih mampu mempertimbangkan manfaat, kebutuhan, dan kemampuan 

finansial sebelum melakukan transaksi, sehingga pengeluaran dapat dikendalikan dan 

perilaku konsumtif dapat diminimalkan (Putri & Rahyuda, 2022). 

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh terhadap 

financial behavior sesuai dengan pendapat Radianto et al. (2024) bahwa sikap keuangan 

dapat mendorong individu mengambil keputusan keuangan secara bijak dan membentuk 

perilaku keuangan yang bertanggung jawab. Hasil penelitian ini juga turut mendukung 

penelitian Widyakto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa individu dengan sikap keuangan 

yang baik cenderung mampu mengelola uang secara lebih terarah dan membangun 

kebiasaan keuangan yang sehat. 

Pengaruh financial technologhy terhadap financial behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial behavior. Artinya, semakin baik penerimaan dan penggunaan 

teknologi keuangan, semakin baik pula perilaku individu dalam melakukan transaksi dan 

mengelola keuangan. QRIS memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam 

pembayaran serta menyediakan riwayat transaksi yang membantu pengguna mengetahui 

jumlah pengeluaran. Catatan transaksi digital juga memudahkan pengguna dalam memantau 

penggunaan dana dan menyesuaikan pengeluaran dengan kebutuhan serta kondisi keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, responden memberikan penilaian yang baik 

terhadap kemudahan dan manfaat financial technology. Karakteristik responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar menggunakan QRIS lebih dari tiga kali dalam sebulan, 

sehingga layanan ini telah menjadi bagian dari aktivitas transaksi sehari-hari. Intensitas 

penggunaan QRIS mencerminkan bahwa pengguna merasakan manfaat berupa proses 

pembayaran yang cepat, praktis, dan efisien, sekaligus memperoleh riwayat transaksi yang 

dapat digunakan untuk memantau jumlah serta frekuensi pengeluaran. Pemanfaatan fitur 

riwayat transaksi membantu pengguna menyesuaikan transaksi dengan kebutuhan dan 

kondisi keuangan, sehingga penggunaan financial technology dapat mendorong financial 

behavior yang lebih baik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial behavior sejalan dengan pendapat Azzahra dan Suryadi 

(2025) bahwa pemanfaatan QRIS dapat mempermudah proses transaksi sekaligus 
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mendukung pengelolaan keuangan penggunanya. Temuan ini turut diperkuat oleh penelitian 

Aisyah et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kemudahan layanan teknologi keuangan 

membantu individu menjalankan aktivitas finansial secara lebih efektif dan membentuk 

perilaku keuangan yang lebih terarah.  

Pengaruh locus of control terhadap financial behavior 

Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel locus of control tidak berpengaruh 

terhadap financial behavior. Artinya, tinggi atau rendahnya keyakinan individu terhadap 

kemampuan mengendalikan kondisi keuangan belum mampu menentukan baik atau 

buruknya perilaku pengelolaan keuangan. Pada pengguna QRIS, keyakinan untuk 

mengendalikan keuangan tidak selalu diikuti dengan kebiasaan membatasi transaksi, 

terutama karena proses pembayaran dapat dilakukan secara cepat dan praktis. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif, responden meyakini bahwa usaha dan kemampuan diri berperan 

dalam menghadapi permasalahan keuangan. Keyakinan terhadap kendali diri pada dasarnya 

dapat mendorong individu mengambil keputusan keuangan secara bijak (Santoso et al., 

2024). Namun, keyakinan tersebut belum selalu diterapkan ketika melakukan transaksi 

melalui QRIS. Kemudahan pembayaran digital membuat transaksi dapat dilakukan secara 

cepat tanpa mengeluarkan uang secara fisik, sehingga pengguna dapat kurang menyadari 

jumlah pengeluaran yang dilakukan (Wahyudi et al., 2020). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fatimah & Fathihani (2023) yang 

menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap financial behavior karena 

keyakinan individu dalam mengendalikan kehidupannya belum tentu diwujudkan dalam 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. Penelitian Aisyah et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan berbagai peristiwa dalam 

hidup tidak selalu menentukan perilaku pengelolaan keuangan pribadinya. 

Pengaruh hedonic lifestyle terhadap financial behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hedonic lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial behavior. Artinya, kecenderungan individu untuk memperoleh 

kesenangan, mengikuti perkembangan tren, dan membeli barang atau jasa yang diminati 

turut memengaruhi perilakunya dalam mengelola keuangan. Penggunaan QRIS membuat 

kebutuhan maupun keinginan dapat dipenuhi dengan lebih cepat karena pembayaran hanya 

dilakukan melalui pemindaian kode. Kemudahan ini dapat meningkatkan intensitas 

transaksi dan memengaruhi keputusan pengguna dalam mengalokasikan pengeluaran sehari-

hari (Agustini et al., 2024). 

Pengaruh hedonic lifestyle terhadap financial behavior dapat dikaitkan dengan 

karakteristik responden yang sebagian besar berasal dari kelompok usia muda dan telah 

memiliki penghasilan. Kepemilikan penghasilan memberikan keleluasaan bagi individu 

untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengikuti gaya hidup yang diminati. Dilasari et al. 

(2021) menjelaskan bahwa kemampuan finansial dapat membuka peluang yang lebih besar 

bagi individu untuk melakukan pembelian berdasarkan keinginan dan perkembangan tren. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, responden memiliki ketertarikan terhadap berbagai 

barang, layanan, dan aktivitas yang memberikan kesenangan. Ketersediaan QRIS pada 

berbagai tempat usaha semakin memudahkan kecenderungan tersebut diwujudkan dalam 

bentuk transaksi. 
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Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa hedonic lifestyle berpengaruh terhadap 

financial behavior selaras dengan pendapat Fajari dan Rochayatun (2023) bahwa gaya hidup 

yang berorientasi pada kesenangan dapat memengaruhi keputusan individu dalam 

menggunakan uang. Penelitian Rohmanto dan Susanti (2021) juga menunjukkan bahwa 

hedonic lifestyle turut membentuk financial behavior karena kebiasaan mengikuti tren dan 

memenuhi keinginan memengaruhi cara individu mengatur serta menggunakan 

pendapatannya. 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy, financial attitude, financial 

technology, dan hedonic lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior pengguna QRIS di Surabaya. Semakin baik literasi dan sikap keuangan individu, 

semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

serta mengambil keputusan keuangan. Pemanfaatan financial technology melalui QRIS juga 

mendukung aktivitas keuangan karena memberikan kemudahan, kecepatan, keamanan, dan 

riwayat transaksi yang dapat digunakan untuk memantau pengeluaran. Selain itu, hedonic 

lifestyle turut memengaruhi perilaku keuangan karena ketertarikan terhadap tren, barang, 

dan layanan yang memberikan kesenangan dapat membentuk keputusan penggunaan uang. 

Sementara itu, locus of control tidak berpengaruh terhadap financial behavior. Artinya, 

tinggi atau rendahnya keyakinan individu dalam mengendalikan kondisi keuangan belum 

tentu tercermin dalam perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Masyarakat pengguna QRIS diharapkan meningkatkan literasi dan sikap keuangan, 

memanfaatkan riwayat transaksi digital untuk mengevaluasi pengeluaran, serta lebih selektif 

dalam mengikuti tren dan promosi. Perusahaan penyedia layanan pembayaran digital juga 

dapat mengembangkan program edukasi serta fitur pemantauan pengeluaran agar QRIS 

tidak hanya memberikan kemudahan bertransaksi, tetapi juga mendukung pengelolaan 

keuangan yang lebih terarah. Penelitian ini terbatas pada pengguna QRIS di Surabaya dan 

variabel yang digunakan hanya mampu menjelaskan sebagian dari faktor yang memengaruhi 

financial behavior. sehingga, penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah dan jumlah 

sampel serta menambahkan variabel lain agar memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai perilaku keuangan pengguna QRIS. 
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